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DO'A-DO'A IFTITAH

Do'a-do'a iftitah yang dibaca oleh Nabi €& bermacam-

macam. Dalam do'a iftitah Nabi £ mengucapkan pujian,

sanjungan, dan kalimat keagungan untuk Allah. Beliau

pernah memerintahkan hal ini kepada orang yang shalatnya

salah dengan sabdanya:
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"Tidak sempurna shalat seseorang sebelum ia bertakbir,
memuji Allah 'azza wa jalla, menyanjung-Nya, dan

membaca ayat-ayat Al-Qur'an yang dihafalnya....}

Dalam shalat beliau terkadang membaca do'a iftitah ini

atau itu atau yang lain. Beliau pernah membaca do'a iftitah:
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HR. Abu Dawud dan Hakim, disahkan oleh Hakim, disetujui Dzahabi.
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"Ya Allah, jauhkanlah diriku dari kesalahan-kesalahanku
sebagaimana Engkau telah menjauhkan timur dari barat.
Ya Allah, bersihkanlah aku dari kesalahan-kesalahanku
seperti kain putih yang dibersihkan dari kotoran. Ya Allah,
cucilah diriku dari kesalahan-kesalahanku dengan air, es,

dan embun."
Beliau membaca do'a ini dalam shalat fardhu'.?
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HR. Bukhari, Muslim, dan Ibnu Abi Syaibah (12/110/2), baca Al-Irwa’,
Hadits no. 8.



"Aku hadapkan wajahku kepada Tuhan Pencipta seluruh
langit dan bumi dengan penuh kepasrahan dan aku
bukanlah termasuk orang-orangmusyrik. Shalatku,
ibadahku, hidupku, dan matiku semata-mata untuk Allah,
Tuhan alam semesta, tiada sesuatu pun vyang
menyekutui-Nya. Demikianlah aku diperintah dan aku

termasuk orang yang pertama-tama menjadi musl'im.? Ya

Dalam beberapa riwayat lain digunakan kata-kata: "Dan aku
termasuk orang-orang muslim." Tampaknya kata-kata ini perubahan
dari beberapa orang rawi sendiri sebagaimana dibuktikan oleh
beberapa keterangan. Oleh karena itu, hendaknya orang yang shalat
mengucapkan kata-kata "wa ana awwalul muslimiin"”, bukan "wa ana
minal muslimiin." Ada sementara yang menyangka bahwa pengertian



Allah, Engkaulah Penguasa, tiada tuhan selain Engkau
semata-mata. Engkau Mahasuci dan Maha Terpuji,
Engkaulah Tuhanku dan aku hamba-Mu. Aku telah
menganiaya diriku dan aku mengakui dosa-dosaku. Oleh
karena itu, ampunilah semua dosaku. Sesungguhnya
hanya Engkaulah yang berhak mengampuni semua dosa.
Berilah aku petunjuk kepada akhlagq yang paling balk,
karena hanya Engkaulah yang dapat memberi petunjuk
kepada akhlag yang terbaik dan jauhkanlah diriku dari
akhlaqg yang buruk, karena hanya Engkaulah yang dapat
menjauhkan diriku dari akhlaq buruk. Aku jawab seruan-
Mu dan aku mohon pertolongan-Mu. Segala kebaikan di
tangan-Mu, sedang segala keburukan tidak datang dari-

Mu.* Orang yang terpimpin adalah orang yang Engkau

"wa ana minal muslimiin" ialah "saya sebagai orang yang pertama
berserah diri kepada Allah pada saat banyak orang mengingkari
Islam"”, padahal bukan begitu yang dimaksud, tetapi ialah: "Aku
segera melaksanakan perintah-perintah Allah sesuai dengan yang
telah diperintahkan." Lafadz tersebut sejalan dengan firman Allah:
"Katakanlah, jika Tuhan Yang Maha-rahman punya anak, Akulah
yang pertama menjadi penyembahnya.” Dan seperti kata Musa <

st "Dan Aku merupakan orang yang pertama menjadi mukmin.”

Hal yang buruk tidak boleh dinisbatkan (dihubungkan) dengan Allah,
sebab tidak ada perbuatan Allah yang buruk, tetapi perbuatan Allah
semuanya baik. Perbuatan Allah itu pasti adil, utama, dan penuh
kebajikan. Jadi, tidak ada yang buruk. Adanya penisbatan kata buruk
kepada Allah oleh Ibnul Qayyim & «~, dijelaskan sebagai berikut:

"Allah lw , <. pencipta kebaikan dan keburukan. Keburukan ini
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melekat pada diri sebagian makhluk-Nya, bukan pada penciptaan
dan perbuatan-Nya. Oleh karena itulah, Allah jauh dari sifat zhalim,



beripetunjuk. Aku berada dalam kekuasaan-Mu dan akan
kembali kepada-Mu, tiada tempat memohon keselamatan
dan perlindungan dari siksa-Mu kecuali hanya Engkau
semata. Engkau Mahamulia dan Mahatinggi, aku mohon
ampun kepada-Mu dan bertaubat kepada-Mu."

Bacaan di atas diucapkan oleh Nabi €& dalam shalat wajib

atau shalat sunnah.’

3. Sama dengan do'a di atas, tetapi tanpa kalimat:

"Engkau Tuhanku dan aku hamba-Mu...,"

yaitu bertindak meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya, tetapi
Allah selalu meletakkan sesuatu pada tempatnya yang tepat. Jadi,
semuanya baik, sedangkan yang buruk berarti meletakkan sesuatu
tidak pada tempatnya. Bila sesuatu sudah ditempatkan pada
tempatnya, hal itu tidak disebut buruk. Dengan demikian, dapat
diketahui bahwa buruk itu tidak dapat dinisbatkan kepada Allah. Bila
Anda bertanya: "Mengapa Allah menciptakan makhluk-Nya buruk?"
Jawabnya: "Ciptaan-Nya itu milik Allah dan perbuatan Allah
menciptakan itu baik, tidak buruk, karena perbuatan menciptakan
dan bertindak dilakukan oleh Allah sehingga sifat buruk mustahil
melekat pada-Nya. Adapun apabila makhluk-Nya memiliki sifat
buruk, sama sekali tidak bisa dinisbatkan kepada-Nya, sebab
perbuatan dan ciptaan Allah semuanya baik. Uraian ini dikemukakan
oleh Ibnul Qayyim dalam Kitab Syifa'ul 'Alii fii Masaail Al-Qadhai wa
Al-Qadari Wa At-Ta'til, him. 178 - 206.

> HR. Muslim, Abu 'Awanah, Abu Dawud, Nasa'i, Ibnu Hibban, Ahmad,
Syafi'i, dan Thabarani. Anggapan bahwa Hadits ini hanya berkenaan
dengan shalat sunnah adalah keliru.



dan beliau menambahnya dengan kalimat:
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"Ya Allah, Engkaulah Penguasa, tiada tuhan selain

Engkau, Mahasuci Engkau dan Maha Terpuji."®

Sama dengan do'a di atas sampai dengan kalimat:
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. dan aku termasuk orang yang pertama-tama menjadi

muslim,"

dan beliau menambahnya dengan kalimat:
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"Ya Allah, tunjukkanlah aku akhlag dan amal yang
terbaik. Tiada yang dapat memberi petunjuk kepada yang
lebih baik tentang hal itu kecuali Engkau semata-mata.
jauhkanlah diriku dari akhlag dan amal yang buruk. Tiada
yang dapat menjauhkan dari keburukan hal tersebut

kecuali Engkau semata-mata."’

HR. Nasa'i dengan sanad shahih.
HR. Nasa'i dan Daruquthni dengan sanad shahih.
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"Mahasuci Engkau, ya Allah. Maha Terpuji Engkau dan
Mahanuilia nama-Mu serta Mahatinggi kehormatan-Mu,

tiada tuhan selain Engkau semata-mata."®

Beliau bersabda: "Kalimat yang paling Allah cintai untuk
diucapkan oleh hamba-Nya ialah: 'Mahasuci Engkau, ya
Allah...."?

Seperti do'a di atas tetapi dengan tambahan kalimat:
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"Tidak ada tuhan kecuali Allah (diucapkan 3 kali). Allah
Mahaagung lagi Mahabesar (diucapkan 3 kali)."

Do'a di atas dibaca dalam shalat lail.*°
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HR. Abu Dawud dan Hakim, disahkan oleh Hakim dan disetujui
Dzahabi. Uqaili berkata: "Hadits ini diriwayatkan dengan beberapa
jalan dengan sanad shahih." Baca Al-Irwa’ Hadits no. 341.

HR. Ibnu Mandah dalam At-Tauhid (2/123) dengan sanad shahih.
Nasa'i dalam Kitab Al-Yaum wal Lailah dengan sanad mauquf dan
marfu'. Baca Jami'ul Masanid, Ibnu Katsir, Juz. 3/2 muka 235/2.
Lihat An-Nasa'i Hadits no. 849 dan 850, saya sebutkan dalam Kitab
Ash-Shahihah Hadits no. 2939.

HR. Abu Dawud dan Thahawi dengan sanad hasan.



7. Ketujuh

°
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"Allah Mahaagung lagi Mahabesar, segala puji yang
begitu banyak hanya milik Allah, Mahasuci Allah pada

pagi hari dan sore hari."
Pernah do'a iftitah ini dibaca oleh seorang sahabat,
kemudian Nabi € bersabda (bahwa Allah menyambut

dengan firman-Nya): "Aku menyenanginya, Aku bukakan

semua pintu langit karena do'a ini."!?

Kedelapan
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"Segala puji milik Allah dengan pujian yang sangat
banyak, baik, dan penuh berkah."

Do'a ini dibaca seorang sahabat lain lagi, laiu Nabi . & Lo

s bersabda: "Aku melihat 12 orang malaikat berebut
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HR. Muslim, Abu 'Awanah, dan disahkan oleh Tirmidzi. Diriwayatkan
oleh Abu Nu'aim dalam Kitab Akhbar Ash-Bahan (1/210), dari Jabir
bin Muth'im &, ia mendengar Nabi #& mengucapkan do'a tersebut

dalam shalat sunnah.



mencatat do'a ini untuk bisa menyampaikannya kepada
Allah."*?

Kesembilan
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"Ya Allah, segala puji milik-Mu. Engkaulah cahaya seluruh
langit dan bumi serta segenap makhluk yang ada

padanya. Segala puji milik-Mu. Engkaulah Pemelihara
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HR. Muslim dan Abu 'Awanah.



seluruh langit dan bumi serta segenap makhluk yang ada
padanya. [Segala puji milik-Mu. Engkaulah Penguasa
segenap langit dan bumi serta segenap makhluk yang
ada padanya]. Segala puji milik-Mu, Engkaulah Yang
Mahabenar, janji-Mu mahabenar, firman-Mu mahabenar,
pertemuan dengan-Mu mahabenar, adanya surga
mahabenar, adanya neraka mahabenar, adanya kiamat
mahabenar, adanya para nabi mahabenar, dan adanya

Muhammad € (sebagai rasul-Mu) mahabenar. Ya Allah,

hanya kepada-Mu aku berserah diri dan bertawakal.
Hanya kepada-Mu aku beriman. Hanya kepada-Mu aku
bertaubat Hanya kepada-Mu aku mengadu, dan hanya
kepada-Mu aku memohon keputusan. [Engkaulah Tuhan
kami dan Engkaulah tempat kembali. Oleh karena itu,
ampunilah dosa-dosaku yang lalu dan yang akan datang,
yang aku lakukan secara sembunyi-sembunyi atau
terang-terangan]. [Hanya Engkaulah yang lebih tahu
daripada aku], Engkaulah yang terdahulu dan Engkaulah
yang terakhir. [Engkaulah Tuhanku], tiada tuhan kecuali
Engkau [dan tiada daya atau kekuatan kecuali hanya

dengan pertolongan-Mu]."!?
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HR. Bukhari, Muslim, Abu 'Awanah, Abu Dawud, Ibnu Nashr, dan
Darimi.



10.

Do'a ini dibaca oleh Nabi # dalam shalat lail,*

sebagaimana halnya do'a-do'a berikut ini:

Kesepuluh

~

cupjg}!\j G;)Bw\ }/EL; c:}:.f\};lj c‘jé&.:.gj cd.g\}fé— if ;.éij\
GAE o3 18 s Sste G &E 3 sl L de
J3ES a gt ) BBy o pe 4 G W gl

"/a 2 g

"Ya Allah, Tuhan Malaikat jibril, Mikail, dan Israfil, Tuhan
Pencipta segenap langit dan bumi, Tuhan Yang Maha
Mengetahui semua vyang ghaib dan vyang nyata.
Engkaulah yang akan menghakimi para hamba-Mu
mengenai apa saja yang mereka perselisihkan. Dengan
izin-Mu berilah aku petunjuk memilih kebenaran dan
apa'yang mereka perselisihkan. Engkaulah yang member!
petunjuk siapa yang Engkau kehendaki ke jalan yang

lurus."t®
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Hal ini tidak berarti dalam shalat-shalat wajib tidak boleh dibaca,
tetapi maksudnya agar imam tidak membaca do'a ini, sehingga
makmum menunggu lama.

HR. Muslim dan Abu 'Awanah.



11.Terkadang beliau £ membaca:
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"Allah Mahabesar (10 kali), segala puji milik Allah
(10kali), Mahasuci Allah (10 kali), tidak ada tuhan kecuali
Allah (10 kali), aku mohon ampun kepada Allah (10
kali)."

Dan dilanjutkan:
A D s sa (10 kali) (253) 355 il J sasl 2l
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"Ya Allah, ampunilah aku, berilah aku petunjuk, berilah
aku rizki, dan [berilah aku keselamatan]" (10 kali) dan
dilanjutkan: "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
penderitaan pada hari menghadapi perhitungan amal di
akhirat" (10 kali).*®

16

HR. Ahmad, Ibnu Syaibah (12/119/2), Abu Dawud, dan Thabarani
dalam Kitab Al-Ausath (62/2) dengan sanad shahih dan yang lainnya
hasan.



12.Keduabelas
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"Allah  Mahabesar (3 kali), Tuhan Pemilik seluruh

kekuasaan, Pemilik segala keperkasaan, Pemilik semua

kebesaran, dan Pemilik semua keagungan."*’
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HR. Thayalisi dan Abu Dawud dengan sanad shahih.



